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Islam, merupakan agama mayoritas di Indonesia. Hal ini disebabkan budaya Islam selaras dan;.-».'; @
dengan kebiasaan dan budaya bangsa Indonesia sehingga mudah diterima oleh masyarakat Indonesi4 ieh
karenanya dari sejak masuknya Islam di Indonesia hingga kini Hukum Islam eksis dan memeg'r;.;uhi tata
hukum Indonesia di setiap masanya. Pada masa Pemerintah Hindia Belanda, pemerintah me; slajari Isiam
dan selalu dipersinggungkan dengan Hukum Adat, terbukti dengan munculnya teori-teori be: “akunya hukum
Islam di Indonesia terutama teori Receptie yang dikemukakan oleh Christian Snouck H; L"g!rw ije ahl hukum
Islam dan Cornelis van Vollenhoven ahli hukum adat, ba¥/".a hukum Islam tidak otom.}'-.. herlaku bagi orang
Islam. Hukum Islam baru berlaku bagi orang Islam kal# <. ~h di-receptie/resepsi uei fikum adat mereka
Teori ini kemudian dimuat dalam Pasal 134 ayat 2 Indische Staat: 3geling, Staatt/ad 4211th 1929 yang dapat
disimpulkan bahwa bagi perkara orang Islam }/ oies diselesaikan oleh hakim agama Islam, apabila
hukum adat menghendaki. Ini sesungguhnya pef bangs)k »landa, yang mg; :..npengarnat politik Amerika
Daniel S. Lev merupakan politik devide et impera Kai gan menerap::A *=ori receptie dalam tata hukum

Indonesia saat itu akan membawa dampal(* a ;'ﬂdonwaterpecah ddyi fanatisme budaya adat masing-
- masingyang dapat mempermudah Pememta ;umempertahayva ‘Negara jajahannya.

Namun politik ini tidak berhasil £7 i -fones iampu memey dt;nakan dini yang kemudian meletakkan |
falsafah negara yang bertentanga/ nqa) \eori receptie yaitu “4las berkat Rahmat Allah Yang Mahakuasa
(Pembukaan UUD 1945) dan dalam a2 29 (1) UUD 1““‘” “nenetapkan bahwa Negara berdasarkan |
ketuhanan yang Maha Esa” sé/ingys Prof Fidzairin mengatdn‘n bahwa teori receptie sudah tidak sesuai ti
Indonesia lagi dan harus ‘exit. A4l jt dari ketetapan Kﬂv jilusi dan pernyataan tersebut, maka Irmm
dalam membuat tata hukum Nasioiizlnya harus nwrnerhatlkan aspek Agama, dan karena mayoritas,
penduduk Jndonesia Islam, maka hukum bagi musrl-n. 'ndonesia tidak boleh bertentangan dengan Syan’ dl;l
Isalam, yang artinya setiap produk tata hukum Iné2né:sia harus sesuai dengan hukum Islam. o

Syari‘ah Islam sebagai sumber Hukum I;"«. Ja Islam sangat luas karena tidak saja mencakup aspeki-
vertikal/ibacdah kepada Allah tetapi juga agoek honzontal/mua amalah, yang mengatur hubungan antax,:
sesama manusia, dengan harta benda sef*a/lingkungan dan alam sekitar yang ada atau dikuasai manusia i
tersebut bahkan hubungan dengan diri'va sendiri. Oleh karena itu Hukum Islam harus diterapkan dalam 3
sistem ‘kehidupan sehari-hari baly sfdem politik, ekonomi, sosial dan dalam tala hukumnya. Untuk e~
diperlukan sarjana hukum yang fiomahami Islam secara utuh dan benar, baik subtansinya maupun
kedudukannya dalam tata hukurp nasional.

Dalam upaya mempern)m.i pemahaman para calon sarjana hukum di Indonesia buku ini dibuat untuk
dapat menjadi bekal awal: karena buku ini berisi asas-asas hukum Islam yang merupakan pengantas
mempelajari hukum Isiadi(4alam Tata Hukum di Indonesia yang Insya Allah telah disusun secara utuh dan
benar. Harapan penylsyin' buku ini dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan yang bermantaal bagi
pembacanya serta b gi penyusun.
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